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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan 

konsentrasi giberelin serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan bibit tanaman 
mawar. Penelitian ini dilaksanakan di kampung Arullatong, kecamatan Bies, 

kabupaten Aceh Tengah, dari bulan Februari 2024 hingga April 2024. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3 x 3 diulang sebanyak 3 
kali. Faktor pertama adalah komposisi media tanam terdiri dari lima taraf yaitu M1 

(tanah + kompos 1:1), M2 (tanah + arang sekam 1:1), M3 (tanah + kulit kopi 1:1), 
M4 (tanah + kompos + arang sekam 1:1:1), dan M5 (tanah + kompos+ kulit kopi 

1:1:1).  Faktor kedua adalah konsentrasi giberelin terdiri atas tiga taraf yaitu G1 

(200 ppm), G2 (400 ppm) dan G3 (600 ppm). Parameter yang diamati antara lain 
tinggi tanaman, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan 

panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam 
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 60 Hari 

Setelah Tanam (HST), panjang tunas pada umur 50, 60, dan 70 HST, jumlah akar 

pada umur 70 HST, dan panjang akar pada umur 70.  Konsentrasi giberelin 
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Terdapat interaksi yang 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun pada umur 40 HST. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of planting media composition and 

gibberellin concentration and their interaction on the growth of rose seedlings. This 

study was conducted in Arullatong village, Bies sub-district, Central Aceh district, 
from February 2024 to April 2024. This study used a 3 x 3 factorial Randomized 

Block Design repeated 3 times. The first factor is the composition of the planting 
media consisting of five levels, namely M1 (soil + compost 1:1), M2 (soil + rice husk 

charcoal 1:1), M3 (soil + coffee skin 1:1), M4 (soil + compost + rice husk charcoal 

1:1:1), and M5 (soil + compost + coffee skin 1:1:1). The second factor is the 
concentration of gibberellin consisting of three levels, namely G1 (200 ppm), G2 (400 

ppm) and G3 (600 ppm). The parameters observed included plant height, number of 
shoots, shoot length, number of leaves, number of roots, and root length. The 

results showed that the composition of the planting medium had a very significant 

effect on the parameters of plant height at the age of 60 Day After Planting (DAP), 
shoot length at the ages of 50, 60, and 70 DAP, number of roots at the age of 70 

DAP, and root length at the age of 70 DAP. Gibberellin concentration had no 

significant effect on all parameters. There was an interaction that had a significant 

effect on the parameter of the number of leaves at the age of 40 DAP. 

 

PENDAHULUAN 

Mawar (Rosa galiica L.) adalah salah 

satu jenis tanaman hias yang biasanya dikenal 

sebagai penguasa segala bunga karena 

keunggulan, aroma dan kemilaunya. Bunga 

mawar ini banyak dicari oleh konsumen dan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  Bunga 

mawar digemari oleh banyak negara, termasuk 

Singapura, Jepang, Inggris, Eropa, Hongkong, 

bahkan Indonesia sendiri. Tanaman mawar ini 

dibudidayakan dan permintaannya terus 

meningkat baik di dalam maupun luar negeri 

(Fitriyani and Urkita, 2017). 

Bunga mawar sangat disukai oleh 

masyarakat karena penampilannya yang 

cantik dan indah serta baunya yang harum dan 

khas, sehingga dijuluki sebagai queen of 

flower. Menurut kegunaannya, mawar dapat 

diklasifikasikan sebagai bunga potong, mawar 

taman, atau mawar tabur. Bunga ini sering 

digunakan sebagai bunga tangkai untuk 
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upacara atau sebagai hadiah pada hari-hari 

penting (Muzaki et al.,  2021). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, 

produksi bunga mawar di Indonesia pada 

tahun 2022 tercatat berjumlah 169,96 juta 

tangkai. Jumlah tersebut meningkat 25,68% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu 

sebanyak 129,66 juta tangkai (Cakti, 2023). 

Tanaman mawar dapat diperbanyak dengan 

setek dan okulasi. Namun yang paling sering 

digunakan yaitu dengan cara setek, karena 

dengan menggunakan setek tergolong mudah 

dan cepat untuk dilakukan dibandingkan 

dengan cara okulasi. Perbanyakan tanaman 

mawar umumnya menggunakan setek batang 

hal ini diketahui dapat meningkakan 

pertumbuhan tanaman mawar (Sitinjak and 

Rama, 2015). 

Agar tanaman mawar dapat tumbuh 

dengan baik, maka diperlukan akar yang 

sehat, karena akar mempunyai fungsi yang 

penting yaitu sebagai penghubung tubuh 

tumbuhan dengan tanah, sebagai tempat 

untuk menyimpan cadangan makanan dan 

juga sebagai tempat untuk menyerap air. 

Giberelin (GA3) merupakan salah satu Zat 

Pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat 

mendorong pertumbuhan akar dan 

pertumbuhan tanaman  (Zain et al., 2015). 

Giberelin adalah hormon yang memiliki 

kemampuan untuk mempercepat 

perkecambahan biji, membentuk tunas atau 

embrio, memanjangkan batang, 

menumbuhkan daun, mendorong pembungaan 

dan perkembangan buah, serta mempengaruhi 

pertumbuhan dan diferensiasi akar. Giberelin 

dapat mengubah proses fisiologis tanaman dan 

sifat genetik, seperti pembungaan, 

partenokarpi, dan mobilisasi karbohidrat 

selama perkecambahan (Yasmin et al., 2014). 

Giberelin ikut berperan dalam merangsang 

pembungaan, serta dapat menggantikan 

sebagian atau seluruh fungsi dari suhu rendah 

untuk stimulasi pembungaan (Sopha et al., 

2016). Affriadi (2014), menyatakan bahwa 

pertumbuhan dan pembungaan tanaman 

mawar terbaik dijumpai pada pemberian 

giberelin dengan konsentrasi 200 ppm. Hasil 

penelitian Shita et al. (2020) menyatakan 

bahwa pada pemberian giberelin dengan 

konsentrasi 400 ppm merupakan konsentrasi 

terbaik sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan pembungaan mawar. 

Tanaman mawar membutuhkan media tanam 

yang baik agar dapat melangsungkan hidup. 

Media tanam merupakan tempat di mana akar 

atau akar tanaman akan tumbuh dan 

berkembang. Tanaman juga memanfaatkan 

media tanam untuk menahan akar agar tajuk 

tanaman dapat berdiri kokoh di atas media dan 

untuk menopang tanaman (Munthe et al.,  

2018). 

Kompos merupakan salah satu jenis 

media tanam yang cocok dan baik yang dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanaman. 

Sampah organik yang telah melapuk akibat 

interaksi antara mikroorganisme (bakteri 

pengurai) yang bekerja di dalamnya adalah 

kompos. Bahan-bahan alami tersebut antara 

lain daun-daunan, rumput, jerami, ranting dan 

endapan ranting, kotoran makhluk hidup, 

bunga-bungaan, air kencing, dan lain-lain 

(Suhastyo, 2017). Penggunaan kompos pupuk 

kandang memiliki beberapa keuntungan, 

antara lain secara umum sangat baik untuk 

membenahi tanah, lebih-lebih lagi tidak 

berbahaya bagi ekosistem, sistem 

pembuatannya sederhana dan terjangkau 

(Nurkhasanah et al., 2021).  

Arang sekam merupakan bahan 

pengkondisi tanah yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan sifat-sifat tanah 

selama upaya rehabilitasi lahan (Supryanto 

and Fiona, 2010). Penambahan arang sekam  

padi pada proses tanah inceptisols yang 

memiliki drainase buruk dapat memberikan 

ruang pori yang lebih besar dan mempercepat 

inflitrasi air kedalam tanah (Kusuma, et al., 

2013). Gustia (2013) melakukan penelitian 

mengenai penggunaan arang sekam padi pada 

media tanam dengan perbandingan 1:1 

sebagai pembenah tanah menunjukkan hasil 

terbaik dalam hal pertumbuhan tanaman, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun, berat 

basah, dan berat kering pada tanaman sawi 

(Brassica juncea L.) 

Kulit kopi, seperti halnya arang sekam, 

dapat digunakan sebagai media tanam karena 

dapat menambah unsur hara pada tanah. 

Berlian et al. (2015) menemukan bahwa 

penambahan 90 gram kompos kulit kopi pada 

media tanam dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap parameter pertumbuhan. 

Selain itu, penambahan kompos kulit kopi 

dapat mendorong perkembangan yang lebih 

maksimal. Sahputra et al. (2013) menemukan 

bahwa penggunaan kompos kulit kopi juga 

dapat meningkatkan jumlah daun hingga 

24,96%. Berdasarkan uraian diatas, penelitian 

ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh 

komposisi media tanam dan mengetahui 

konsentrasi giberelin terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman mawar, serta mengetahui reaksi 

antara pengaruh komposisi media tanam dan 

konsentrasi giberelin. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Arullatong, Kecamatan Bies Kabupaten Aceh 

Tengah, dari bulan Februari 2024 sampai 

dengan April 2024. Alat yang dipergunakan 

pada penelitian ini adalah handphone, TDS 

meter (Total Dissolved Solids), pisau, gunting, 

meteran, gembor, hand sprayer, tali plastik, 

plastik bening, paranet 75 %, dan suntik 

tanaman 100 ml. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini iyalah setek mawar varietas 

Mister Linclon sebanyak 135 bibit yang berasal 

dari Takengon (Aceh Tengah), polybag 

berukuran 7,5 x 20 cm, giberelin, tanah 

sebanyak 45 kg (45.000 gram), kompos 

sebanyak 12 kg (12.000 gram),  arang sekam 

sebanyak 1,8 kg (1800 gram), kulit kopi 

sebanyak 4,8 kg (4800 gram) yang berasal 

dari takengon (Aceh Tengah), dan  air. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial 5 x 3 dan 3 kali 

ulangan, faktor yang diteliti ada dua jenis yaitu 

komposisi media tanam (M) dan konsentrasi 

Giberelin (G). Fakor pertama yaitu faktor 

komposisi media tanam (M) terdiri dari 5 taraf 

yaitu: M1 = Tanah + Kompos (1:1); M2 = 

Tanah + Arang Sekam (1:1); M3 = Tanah + 

Kulit Kopi (1:1); M4 =Tanah + Kompos + Arang 

sekam (1:1:1); M5=Tanah + Kompos + Kulit 

kopi (1:1:1). Faktor kedua yaitu konsentrasi 

Giberelin (G) terdiri atas 3 taraf yaitu G1 (200 

ppm); G2 (400 ppm); dan G3 (600 ppm). 

Dengan demikian ada 15 kombinasi perlakuan 

yang kemudian diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga terdapat 45 satuan percobaan. 

Masing-masing satuan percobaan terdiri dari 3 

tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 

135 polybag tanaman. Setiap satuan 

percobaan di ambil 2 tanaman sebagai sampel. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan naungan merupakan salah 

satu cara untuk melindungi tanaman agar tidak 
terpapar sinar matahari secara langsung. 

Pembuatan naungan dibuat dengan 

menggunakan plastik bening, kayu dan tali 
plastik dan paku. Ketinggian naunagan 1 m, 

panjang 5 m dan lebar 4 m.  

 
Persiapan media tanam 

Media tanam yang dibuat sesuai dengan 

perlakuan percobaan dengan menggunakan 
satuan ukuran berupa volume sebagai 

perbandingan. Masing-masing media tanam di 

campur sesuai dengan kombinasi perlakuan 

dimulai dari tanah + kompos (1:1), tanah + 
arang sekam (1:1). Tainaih + kuilit kopi (1:1), 

tainaih + kompos + airaing sekaim (1:1:1), tainaih 

+ kompos + kuilit kopi 1(:1:1). Selainjuitnyai 
dimaisuikkain ke dailaim polybaig beruikuirain 7,5 x 

20 cm, kemuidiain disuisuin di laihain sesuiaii 
baigain percobaiain dengain uikuirain jairaik aintair 

tainaimain 30 x 40 cm. 

 
Persiaipain bibit    

Bibit maiwair yaing diguinaikain iailaih bibit 

setek  yaing beruimuir 1 builain sebainyaik 135 
setek,  beruikuirain 20 cm, dain uikuirain diaimeter 

0,3-0,5 cm, yaing aikain di baigi saimai raitai uintuik 

setiaip perlaikuiain.   
           

Penainaimain     

Setek maiwair kemuidiain maising-maising 
di potong dengain uikuirain saimai yaiitui dengain 

painjaing 20 cm. Setelaih itui maising-maising 

maiwair ditainaim ke dailaim  limai jenis mediai 
tainaim berbedai dain dibaigi dengain juimlaih yaing 

saimai, kemuidiain disuingkuip dengain 

mengguinaikain plaistik bening dain diikait dengain 

kairet, saimpaii tainaimain beruimuir 14 hairi aitaiui 
saimpaii tainaimain muilaii tuimbuih tuinais.   

 
Pembuiaitain giberelin    

Pembuatan lairuitain pekait giberelin 

dilaikuikain dengain cairai melairuitkain taiblet 
giberelin kedailaim 1000 ml aiir sesuiaii dengain 

konsentraisi perlaikuiain yaiitui dengain 

melairuitkain  0,2 graim aitaiui setairai dengain 

(20%) taiblet giberelin kedailaim 1000 ml aiir 
uintuik mendaipaitkain 200 ppm, kemuidiain 

dilairuitkain 0,4 g aitaiui setairai dengain (40%) 

taiblet giberelin kedailaim 1000 ml aiir uintuik 
mendaipaitkain 400 ppm, kemuidiain dilairuitkain 

0,6 g aitaiui setairai dengain 60% taiblet giberelin 

kedailaim 1000  ml aiir uintuik mendaipaitkain 600 
ppm. 

 
Pemelihairaiain  
Penyiraimain Tainaimain    

Penyiraimain dilaikuikain setiaip hairi selaimai 

maisai pertuimbuihain tainaimain yaiitui paidai paigi 
dain sore hinggai memenuihi kaipaisitais laipaing 

dengain mengguinaikain semprot tainaimain, dan 

daipait disesuiaiikain dengain kebuituihain tainaimain 
sehinggai daipait menguiraingi resiko terlailu i 

lembaib atau terlailui kering paidai mediai tainaim.

  
Penyuilaimain  

Penyuilaimain dilaikuikain aipaibilai tainaimain 

tidaik tuimbuih aitaiui maiti dengain menainaim 
uilaing setek maiwair ke luibaing tainaim yaing 

saimai. Penyuilaimain dilaikuikain ketikai tainaimain 

suidaih beruimuir 10 hairi setelaih tainaim (HST).

     
Pemberiain Giberelin   

Giberelin diberikain paidai bibit tainaimain 

maiwair dengain cairai disuintik 100 ml per-
polybaig paidai tainaih sehinggai daipait diseraip 

oleh aikair. AIdaipuin tingkait konsentraisi 

pemberiain giberelin yaiitui G1 (0,2 graim uintuik 
mendaipaitkain 200 ppm), G2 (0,4 graim uintuik 

mendaipaitkain 400 ppm), dain G3 (0,6 graim 
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uintuik mendaipaitkain 600 ppm). Pemberiain 
giberelin dilaikuiain setiaip 10 hairi sekaili paidai 

hairi ke 30, 40, 50, dain 60 HST. 

 
Pengendailiain haimai, guilmai dain penyaikit 

Pengendailiain guilmai dilaikuikain secaira i 

mainuiail yaiitui dengain mencaibuit guilmai yaing 

tuimbuih di sekitair bibit maiwair yaing 
menggainggui pertuimbuihain bibit tainaimain 

maiwair dengain taingain, pengendailiain guilmai 

dilaikuikain setiaip minggui.  Aipaibilai tainaimain 
terseraing haimai dain penyaikit dilaikuikain secairai 

mekainis. 

Pengamatan 
Pengamatan dilakukan terhadap jumlah 

tunas, panjang tunas (cm), tinggi tanaman 

(cm), jumlah anak daun, jumlah akar, dan 
panjang akar (cm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tainaimain 
 Raitai-raitai tinggi tainaimain bibit maiwair 

paidai uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST, aikibait 

perlaikuiain komposisi mediai tainaim dain 
konsentraisi giberelin daipait dilihait paidai taibel 

1.

Taibel 1. Raitai-raitai tinggi tainaimain bibit tainaimain maiwair uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST aikibait 
perlaikuiain komposisi mediai tainaimaim dain konsentraisi giberelin. 

Komposisi mediai tainaim 
Tinggi Tainaimain (cm) 

40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 

M1 (Tainaih + Kompos = 1:1) 15,00 15,07 16,27 d 16,24 

M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 15.01 15,03  15,44 bc 16,63 
M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 15,00 15,12 15,03 ai 15,58 

M4 (  M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 15,00 15,07 15,68 c 16,03 

M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 15,00 15,09  15,30 aib 15,86 

BNJ 0,05   0,31  

Konsentraisi Giberelin     

G1 (200 ppm) 15,01 15,16 15,46 15,81 

G2 (400 ppm) 15,00 15,04 15,69 16,27 

G3 (600 ppm) 15,00 15,02 15,49 16,12 
Keteraingain: AIngkai yaing diikuiti dengain huiruif yaing saimai paidai kolom yaing saimai berbedai tidaik nyaitai paidai tairaif 5 % (UIji BNJ  

    0,05) 

Taibel 1 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 

tinggi bibit tainaimain maiwair paidai uimuir 40 dain 
70 HST paidai perlaikuiain komposisi mediai 

tainaim cenderuing lebih tinggi paidai perlaikuiain 

tainaih + airaing sekaim 1:1 (M2), wailaiuipuin 
secairai staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain 

perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai pemberiain 

caimpuirain airaing sekaim dengain tainaih daipait 
meningkaitkain pori-pori, yaing baiik baigi tainaih 

dain tainaimain. Menuiruit Kuismairwiyaih dain Erni 

(2011), tainaih yaing dicaimpuir dengain airaing 
sekaim daipait meningkaitkain pori-pori, yaing 

bermainfaiait uintuik respiraisi aikair. AIraing sekaim 

juigai daipait mengikait aiir, sehinggai aiir daipait 

maisuik ke dailaim pori-pori mikro dain diseraip 
oleh tainaimain, mendorong pertuimbuihain 

mikroorgainisme yaing bermainfaiait baigi tainaih 

dain tainaimain. Lebih lanjut AIguistin et ail., 
(2014) menjelaskani airaing sekaim memiliki 

pori-pori yaing lebih besair, maikai daiyai 

seraipnyai tinggi, sehinggai maimpui menyeraip 
dain menyimpain nuitrisi secairai efektif. 

Raitai-raitai tinggi bibit tainaimain maiwair 

uimuir 50 HST paidai perlaikuiain komposisi mediai 
tainaim cenderuing lebih tinggi dijuimpaii paidai 

perlaikuiain tainaih + kuilit kopi (M3), wailaiuipuin 

secairai staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain 

perlaikuiain laiinnyai, hail ini diduigai penaimbaihain 
kuilit kopi uintuik buididaiyai tainaimain menjaidi 

suimber baihain orgainik uintuik membaintui 

pertuimbuihain sertai meningkaitkain kesuibuirain 
tainaih. Menuiruit pendaipait Taimilselvain et ail., 

(2024), meski mempuinyaii potensi, kuilit kopi 

sering dipaindaing sebelaih maitai, sifait 

orgainiknyai menjaidikainnyai ideail uintuik puipuik 
ailaimi dain pengomposain, berkontribuisi 

terhaidaip peningkaitain kesuibuirain tainaih dain 

pertuimbuihain tinggi tainaimain. 
Raitai-raitai tinggi bibit tainaimain maiwair 

uimuir 60 HST paidai perlaikuiain komposisi mediai 

tainaim, lebih tinggi dijuimpaii paidai perlaikuiain 
tainaih + kompos (M1), secairai staitistik berbedai 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai 

kompos yaing dicaimpuirkain ke dailaim tainaih 
memiliki kainduingain nuitrisi seperti nitrogen, 

dain kailiuim sehinggai daipait mempercepait 

pertuimbuihain tainaimain. Menuiruit pendaipait 

Ekaiwaindaini dain Kuisuimai, (2018), kailiuim 
terdaipait dailaim baihain orgainik, tetaipi tetaip 

dailaim bentuik orgainik yaing kompleks, 

sehinggai tidaik muingkin diseraip secairai 
laingsuing oleh tainaimain. Naimuin, proses 

penguiraiiain aikain menguiraiikain baihain orgainik 

yaing kompleks tersebuit menjaidi baihain 
orgainik yaing lebih sederhainai, sehinggai 

menghaisilkain uinsuir kailiuim yaing daipait diseraip 

oleh tainaimain. Kompos dengain kainduingain 
kailiuim yaing lebih tinggi lebih baiik uintuik 

pertuimbuihain baitaing tainaimain kairenai kailiuim 

berperain penting dailaim proses fotosintesis 

dailaim produiksi protein dain seluilosai yaing 
memperkuiait baitaing tainaimain. 

Dairi haisil penelitiain yaing telaih 

dilaikuikain menuinjuikkain baihwai komposisi 
mediai tainaim tidaik berpengairuih nyaitai 

terhaidaip pertuimbuihain tinggi bibit tainaimain 
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maiwair uimuir 40, 50 dain 70 HST, hail ini diduigai 
tainaimain kekuiraingain suimber daiyai lingkuingain 

sehinggai daipait menghaimbait pertuimbuihain 

tinggi tainaimain. Menuiruit haisil penelitiain yaing 
dilaikuikain oleh Yuiliainai et ail. (2020), seiring 

bertaimbaihnyai uimuir tainaimain, proses 

pembelaihain dain pertuimbuihain sel semaikin 

melaimbait, sehinggai mengaikibaitkain 
pertaimbaihain tinggi tainaimain. Naimuin, 

ternyaitai proses pertuimbuihain tinggi tainaimain 

tidaik berbedai nyaitai aintair perlaikuiain ketikai 
komposisi mediai tainaim dibaindingkain. Hail ini 

disebaibkain kairenai meskipuin komposisi mediai 

tainaim berbedai, tainaimain tetaip memperoleh 
suimber daiyai lingkuingain yaing relaitif saimai, 

yaiitui aiir, puipuik, suihui, dain kelembaibain. 

Taibel 1 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 
tinggi bibit tainaimain maiwair paidai uimuir 40 dain 

50 HST cenderuing lebih tinggi dijuimpaii paidai 

perlaikuiain konsentraisi 200 ppm (G1), 
wailaiuipuin secairai staitistik berbedai tidaik nyaitai 

dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai efek 

baiik dairi pemberiain giberelin daipait 

mempengairuihi tekainain tuirgor sel sehinggai 
bertaimbaih painjaing. Hail ini sesuiaii dengain 

pendaipait Pertiwi et ail. (2016) menyaitaikain 

baihwai hormon giberelin meruipaikain zait 
pengaituir tuimbuih kairenai maimpui mengontrol 

sintesis enzim dain memaitaihkain dormainsi 

puicuik paidai beberaipai tainaimain, sehinggai 
hormon giberelin saingait diperluikain uintuik 

pertuimbuihain dain meraingsaing aiktivitais 

kaimbiuim dain meraingsaing pertuimbuihain tinggi 
paidai tainaimain.  

Raitai-raitai tinggi bibit tainaimain maiwair 

uimuir 60 dain 70 HST cenderuing lebih tinggi 

dijuimpaii paidai perlaikuiain konsentraisi 400 ppm 
(G2), wailaiuipuin secairai staitistik berbedai tidaik 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai 

pemberiain giberelin dengain konsentraisi 400 

ppm maimpui memberikain peningkaitkain 
aiktifitais fotosintesis, meraingsaing pembelaihain 

sel dain pembesairain sel. Hail ini sesuiaii dengain 

haisil penelitiain Ruismin et ail. (2011) baihwai 
pemberiain GAI3 paidai konsentraisi 400 ppm dain 

waiktui imbibisi 48 jaim maimpui meningkaitkain 

vigor perkecaimbaihain, potensi tuimbuih 

maiksimuim, vigor, dain laijui perkecaimbaihain 
benih puirwoceng menjaidi 1,5 -2 kaili 

dibaindingkain tainpai pemberiain GAI3. 

Dairi haisil penelitiain yaing telaih 
dilaikuikain pemberiain konsentraisi giberelin 

tidaik berpengairuih nyaitai terhaidaip tinggi bibit 

bibit maiwair uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST. Hail 
ini diduigai kairenai pemberiain konsentraisi 

giberelin tidaik sesuiaii kebuituihain bibit tainaimain 

maiwair. Hail ini sejailain dengain temuiain 
penelitiain Shitai et ail. (2020), yaing 

menuinjuikkain baihwai tainaimain maiwair daipait 

memperoleh mainfaiait dairi kemaimpuiain 
giberelin uintuik menduikuing pertuimbuihain dain 

pembuingaiain jikai diberikain dailaim konsentraisi 

yaing sesuiaii. Naimuin, konsentraisi yaing 

diberikain daipait menghaimbait pertuimbuihain 
dain pembuingaiain tainaimain jikai tidaik 

memenuihi persyairaitainnyai. Menuiruit Suindhairi 

et ail. (2014) konsentraisi giberelin sebesair 100 
ppm memberikain pengairuih saingait nyaitai 

terhaidaip pertuimbuihain tainaimain tomait, dilihait 

dairi tinggi tainaimain, juimlaih daiuin dain painjaing 
aikair, naimuin giberelin dengain  konsentraisi 75 

ppm menghaisilkain buiaih yaing pailing baiik.  

Juimlaih Tuinais 
Raitai-raitai juimlaih tuinais bibit maiwair 

uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST aikibait perlaikuiain 

pengairuih komposisi mediai tainaim dain 

konsentraisi giberelin daipait dilihait paidai taibel 

2. 

 Taibel 2. Raitai-raitai juimlaih tuinais bibit maiwair uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST aikibait perlaikuiain 

komposisi mediai tainaim dain konsentraisi giberelin 

Komposisi mediai tainaim 
Juimlaih Tuinais 

40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 

M1 (Tainaih + Kompos = 1:1) 2,17 2,00 2,00 2,06 
M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 2,00 2,17 1,94 2,00 

M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 2,06 2,11 1,50 1,83 

M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 2,72 2,67 2,11 2,06 
M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 2,22 2,22 3,90 1,94 

Konsentraisi Giberelin      

G1 (200 ppm) 2,30 2,43 2,00 2,13 
G2 (400 ppm) 2,03 1,93 1,60 1,80 

G3 (600 ppm) 2,37 2,33 3,27 2,00 

  

Taibel 2 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai juimlaih tuinais 

uimuir 40, 50 dain 70, cenderuing lebih bainyaik 
dijuimpaii paidai perlaikuiain tainaih + kompos + 

airaing sekaim 1:1:1 (M4), wailaiuipuin secairai 

staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain 
laiinnyai. Hail ini diduigai kainduingain uinsuir hairai 

yaing aidai paidai kompos cuikuip, sertai 

penaimbaihain airaing sekaim memiliki sifait yaing 

saingait poros sehinggai daiyai ikaitnyai terhaidaip 

aiir saingait rendaih, maikai aikain lebih baiik 
diguinaikain dengain cairai mengkombinaisikain 

dengain baihain orgainik seperti kompos uintuik 

membaintui pertuimbuihain tuinais. Maiuiliyaindaini 
et ail. (2022) menyaitaikain baihwai kairenai airaing 

sekaim saingait berpori dain memiliki kaipaisitais 

mengikait aiir yaing rendaih, maikai lebih baiik 
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uintuik menggaibuingkainnyai dengain baihain 
orgainik seperti kompos, yaing daipait mengikait 

aiir secairai efektif. Dengain menggaibuingkain 

keduiainyai, aikain terciptai mediai tainaim yaing 
tidaik hainyai mengikait aiir tetaipi juigai berpori, 

sehinggai tainaimain daipait menyeraip nuitrisi 

yaing diberikain secairai optimail. Kuisuimai (2018) 

menyaitaikain baihwai meningkaitnyai 
pengguinaiain puipuik kompos juigai seiring 

dengain peningkaitain kainduingain uinsuir hairai 

tainaih yaing diguinaikain tainaimain uintuik 
fotosintesis dain pertuimbuihain vegetaitif 

tainaimain, melipuiti juimlaih tuinais dain ainaikain 

paidai tainaimain. Kolo aind Sio, (2020) 
menyaitaikain baihwai kainduingain kompos yaing 

lebih tinggi daipait meningkaitkain pertuimbuihain 

dain menghaisilkain tuinais bairui. Muihaikkai et ail. 
(2013) menyaitaikain baihwai jikai terdaipait cuikuip 

ruiaing uintuik pertuimbuihain tainaimain dain 

terdaipait cuikuip uinsuir hairai didailaim tainaih 
sesuiaii kebuituihain tainaimain, maikai tuinais bairui 

yaing dihaisilkain aikain semaikin bainyaik. 

Penaimbaihain kompos dain airaing sekaim baiik 

paidai pertuimbuihain tainaimain naimuin, mediai 
kompos dain airaing sekaim membuituihkain aiir 

sertai uinsuir hairai dain nuitrisi yaing cuikuip. 

Raitai-raitai pertuimbuihain juimlaih tuinais 
uimuir 60 HST cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii 

paidai perlaikuiain tainaih + kompos + kuilit kopi 

1:1:1 (M5), wailaiuipuin secairai staitistik berbedai 
tidaik nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini 

diduigai pemberiain kompos dain kuilit kopi 

saimai-saimai mengainduing nuitrisi beruipai 
posfor, kailiuim dain nitrogen yaing baiik uintuik 

pertuimbuihain tuinais. Novitai et ail. (2019)  

menyaitaikain baihwai, limbaih kuilit kopi 

mengainduing nitrogen, fosfor, kailiuim, dain 
kairbon sehinggai daipait dimainfaiaitkain sebaigaii 

mediai tainaim. 

Taibel 2 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 
pertuimbuihain juimlaih tuinais uimuir 40 dain 60 

HST cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

konsentraisi 600 ppm (G3), wailaiuipuin secairai 
staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain 

laiinnyai. Hail ini diduigai giberelin dengain 

konsentraisi 600 ppm maimpui meningkaitkain 
pertuimbuihain baitaing, aikair, daiuin dain tuinais. 

Hail ini sejailain dengain penelitiain Miceli et ail. 

(2019) menyaitaikain baihwai giberelin sebaigaii 
hormon pertuimbuihain mempuinyaii 

kemaimpuiain menuingkaitkain haisil tainaimanin 

dengain cairai menginduiksi aiktivitais enzim 

proteolitik paidai saiait perkecaimbaihain biji, 
pemainjaingain baitaing, induiksi pembuingaiain, 

dan memaitaihkain dormainsi tuinais. Raitai-raitai 

pertuimbuihain juimlaih tuinais uimuir 50 dain 70 
HST cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

konsentraisi 200 ppm (G1), wailaiuipuin secairai 

staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain 
laiinnyai. Hail ini diduigai hormon giberelin 

dengain konsentraisi tersebuit daipait memaicu i 

aiktivitais enzim hidtrolitik aitaiui Proteaise 
sehinggai tersediai nuitrisi yaing cuikuip uintuik 

tuimbuihnyai tuinais tainaimain. Menuiruit UItomo 
(2006) gibrelin memiliki efek positif paidai 

semuiai aispek pertuimbuihain dain 

perkembaingain, termaisuik mobilisaisi 
kairbohidrait selaimai perkecaimbaihain, 

pairtnokairpi (gejailai pembentuikain buiaih), 

pembuiaingain, dain pemainjaingain hipokotil 

(daiuin di baiwaih biji). Hail ini juigai menyebaibkain 
hidrolitik maisuik ke dailaim endospermai dain 

kotiledon, yaing menghaisilkain hidrolisis 

caidaingain maikainain yaing menghaisilkain energi 
uintuik aiktivitais sel. Gibrelin memiliki efek 

positif paidai perkembaingain dain kekuiaitain 

tuinais, dain pengguinaiainnyai memiliki efek 
mengaitaisi suihui, caihaiyai, dain menghaimbait 

dormainsi. 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih 
dilaikuikain konsentraisi giberelin berpengairuih 

tidaik nyaitai terhaidaip pairaimeter juimlaih tuinais 

uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST, hail ini diduigai 
konsentraisi giberelin yaing diaiplikaisikain 

dengain cairai menyuintik ke tainaih lailui diseraip 

oleh aikair kuiraing efektif. Suitejo et ail. (2017) 

menyaitaikain baihwai giberelin yaing 
diaiplikaisikain paidai bibit maitai tuinaisnyai beluim 

tuimbuih mendorong pertuimbuihain tuinais 

tainaimain.          

Painjaing tuinais 

Raitai-raitai painjaing tuinais bibit tainaimain 

maiwair paidai uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST 
aikibait perlaikuiain komposisi mediai tainaim dain 

konsentraisi giberelin daipait di lihait paidai taibel 

3. Taibel 3 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 
painjaing tuinais uimuir 40 HST cenderuing lebih 

painjaing dijuimpaii paidai perlaikuiain tainaih + 

airaing sekaim (M2) wailaiuipuin secairai staitistik 

berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. 
Hail ini diduigai tainaih yaing bersifait paidait 

dicaimpuir dengain airaing sekaim maimpui 

membuiait tainaih menjaidi lebih gembuir, 
sehinggai aikair aikain lebih painjaing, dan lebih 

muidaih uintuik menyeraip uinsuir hairai uintuik 

pertuimbuihain tuinais. Guistiai (2013) 
menyatakan baihwai tainaimain saiwi (Braissicai 

juinceai L.) memiliki tinggi tainaimain, juimlaih 

daiuin, painjaing daiuin, painjaing tuinais, lebair 
daiuin, berait baisaih, dain berait konsuimsi yaing 

pailing tinggi ketikai airaing sekaim ditaimbaihkain 

paidai mediai tainaim dengain perbaindingain 1:1. 
Dairi haisil penelitiain yaing telaih 

dilaikuikain menuinjuikkain baihwai komposisi 

mediai tainaim berpengairuih tidaik nyaitai 

terhaidaip painjaing tuinais uimuir 40 HST. Hail ini 
diduigai paidai uimuir 40 HST tainaimain dailaim 

taihaipain vegetaitif aiwail yaiitui faise pertuimbuihain 

dimainai tainaimain fokuis paidai pertuimbuihain 
seperti pertuimbuihain tuinais buikain paidai 

pemainjaingain tuinais. Menuiruit pendaipait 

Syaifruiddin (2015) baihwai Nitrogen paidai 
tainaimain berperain dailaim pembentuikain klorofil 

uintuik fotosintesis daiuin, sintesis aisaim aimino, 

dain senyaiwai metaibolit laiinnyai paidai faise 
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vegetaitif aiwail, saiait tainaimain membuituihkain 
nitrogen uintuik pembentuikain daiuin, aikair, dain 

baitaing. Nitrogen juigai meruipaikain komponen 

uitaimai dinding sel yaing dibuituihkain tainaimain 
uintuik kekuiaitain dain pertaihainain.

 
Taibel 3. Raitai-raitai painjaing tuinais bibit tainaimain maiwair uimuir 40, 50, 60 dain 70 HST aikibait 

perlaikuiain komposisi mediai tainaim dain konsentraisi giberelin. 

Komposisi mediai tainaim 
Painjaing Tuinais (cm) 

40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 

M1 (Tainaih + Kompos = 1:1) 1,46 2,47aib 3,48b 4,86b 
M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 2,19 3,15c 3,94c 4,92b 

M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 1,69 2,31ai 2,68ai 3,85ai 

M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 2,05 3,19c 3,87c 4,94b 
M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 1,12 2,56b 2,91ai 3,78ai 

BNJ 0,05  0,28 0,38 0,44 

Konsentraisi Giberelin      

G1 (200 ppm) 2,03 2,75 3,43 4,50 

G2 (400 ppm) 1,91 2,87 3,62 4,60 
G3 (600 ppm) 1,77 2,58 3,08 4,28 

Keteraingain: AIngkai yaing diikuiti dengain huiruif yaing saimai paidai kolom yaing saimai berbedai tidaik nyaitai paidai tairaif 5 % (UIji BNJ  

                   0,05) 

 
Raitai-raitai painjaing tuinais paidai uimuir 50 

HST, lebih painjaing dijuimpaii paidai perlaikuiain 

tainaih + kompos + airaing sekaim (M4), secairai 
staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain  

tainaih + airaing sekaim (M2), naimuin berbedai 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai.  Hail ini 

diduigai ketigai jenis mediai tainaim memberikain 
kainduingain nuitrisi yaing lengkaip dain seimbaing 

baigi pertuimbuihain bibit tainaimain maiwair. 

Menuiruit Sainjaiyai et ail. (2023) kompos 
mengainduing nuitrisi penting seperti nitrogen, 

fosfor, dain kailiuim yaing dibuituihkain tainaimain 

uintuik pertuimbuihain yaing optimail. Selaiin itui, 
pengguinaiain baihain orgainik dain kompos juigai 

berkontribuisi paidai perbaiikain tekstuir tainaih 

sertai meningkaitkain tainaih dailaim menyimpain 
aiir. Hail ini meningkaitkain kuiailitais tainaih secairai 

keseluiruihain dain memberikain kondisi yaing 

lebih baiik uintuik pertuimbuihain tainaimain. 
Menuiruit Waihyuidi et ail. (2023), airaing sekaim 

paidi daipait memperbaiiki struiktuir dain sifait fisik 

tainaih dengain menggembuirkain tainaih, 

meningkaitkain aieraisi tainaih, draiinaise, dain 
dekomposisi baihain orgainik, sertai 

meningkaitkain daiyai ikait aiir tainaih. 

Raitai-raitai painjaing tuinais uimuir 60 HST 
lebih painjaing dijuimpaii paidai perlaikuiain tainaih 

+ airaing sekaim (M2), yaing secairai staitistik 

berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain tainaih + 
kompos + airaing sekaim (M4), naimuin berbedai 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai 

airaing sekaim maimpui meningkaitkain 
ketersediaiain aiir yaing ideail uintuik tainaih 

sehinggai menduikuing pertuimbuihain aikair dain 

tuinais yaing lebih baiik. Menuiruit Laikitain (2006), 

dengain aidainyai aiir yaing cuikuip aikain 
memuingkinkain aikair menyeraip uinsuir hairai 

yaing dibuituihkain tainaimain uintuik fotosintesis, 

sehinggai terjaidi peningkaitain aiktivitais 
fotosintesis. Hail ini sejailain dengain pendaipait 

Fitriaini (2017), yaing menyaitaikain baihwai 

perlaikuiain mediai tainaim tainaih dain airaing 

sekaim paidi berpengairuih terhaidaip 

pertuimbuihain tainaimain maiwair, melipuiti 

juimlaih daiuin, juimlaih aikair, painjaing aikair, 
painjaing tuinais, dain painjaing tuinais. 

Raitai-raitai painjaing tuinais uimuir 70 HST 

lebih painjaing dijuimpaii paidai perlaikuiain tainaih 

+ kompos +airaing sekaim (M4), secairai staitistik 
berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain tainaih + 

kompos (M1) dain tainaih + airaing sekaim (M2) 

naimuin berbedai nyaitai dengain perlaikuiain 
laiinnyai. Hail ini diduigai tainaih yaing dicaimpuir 

dengain kompos dain airaing sekaim memiliki 

struiktuir yaing baiik uintuik draiinaise 
(pembuiaingain maissai aiir yaing berlebih paidai 

mediai tainaim) dain aieraisi (pertuikairain uidairai 

dailaim mediai tainaim). Kompos meningkaitkain 
ketersediaiain aiir dain hairai baigi pertuimbuihain 

tuinais, sedaingkain airaing sekaim daipait 

meningkaitkain sirkuilaisi uidairai di dailaim tainaih.  
Taibel 3 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 

painjaing tuinais bibit tainaimain maiwair uimuir 40 

HST, cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

konsentraisi 200 ppm (G1), wailaiuipuin secairai 
staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain 

laiinnyai. Sejalan dengan penelitiain Shitai et ail. 

(2020), menyaitaikain baihwai pemberiain 
giberelin 200 ppm daipait meraingsaing 

pembelaihain sel, dan daipait meraingsaing 

pertuimbuihain jairingain muidai seperti tuinais dain 
buingai teruitaimai paidai se-sel muidai. Raitai-raitai 

painjaing tuinais bibit tainaimain maiwair uimuir 50, 

60, dain 70 HST cenderuing lebih painjaing 
dijuimpaii paidai konsentraisi 400 ppm (G2), 

wailaiuipuin secairai staitistik berbedai tidaik nyaitai 

dengain perlaikuiain laiinnyai.  

  
Pengairuih interaiksi komposisi mediai 

tainaim dain konsentraisi giberelin 

Terhaidaip juimlaih daiuin uimuir 40 HST  

Raitai-raitai pengairuih interaiksi bibit 

tainaimain maiwair paidai uimuir 40 HST aikibait 

perlaikuiain komposisi mediai tainaim dain 
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konsentraisi giberelin daipait dilihait paidai taibel 
4. Taibel 4 menuinjuikkain baihwai perlaikuiain 

konsentraisi giberelin 200 ppm (G1) jumlah 

daun lebih bainyaik dijuimpaii paidai tainaih + 
airaing sekaim (M2), secairai staitistik berbedai 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Paidai 

konsentraisi giberelin 600 ppm (G2) jumlah 

daun lebih bainyaik dijuimpaii paidai perlaikuiain 

tainaih + kompos (M1) dain tainaih + kompos + 
airaing sekaim (M4) secairai staitistik berbedai 

tidaik nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Paidai 

perlaikuiain konsentraisi giberelin 600 ppm (G3) 
jumlah daun lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

perlaikuiain tainaih + kompos + kuilit kopi (M5), 

akan tetapi secairai staitistik berbedai tidaik 

nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. 

Taibel 4. Interaiksi aintairai perlaikuiain komposisi mediai tainaim dengain konsentraisi giberelin terhaidaip 

pairaimeter juimlaih ainaik daiuin bibit tainaimain maiwair uimuir 40 HST 

Komposisi Mediai Tainaim 
Konsentraisi Giberelin 

G1 G2 G3 

M1 (Tainaih + Kompos = 1:1) 2,33AIai 3,50AIai 2,67AIai 

M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 7,83Bb 2,50AIai 3,00AIai 

M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 3,33AIai 3,50AIai 3,00AIai 

M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 3,67AIai 2,17AIai 3,67AIai 
M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 4,00AIai 2,67AIai 4,67AIai 

BNJ0,05                                                                                    2,28 
Keteraingain: AIngkai-aingkai yaing diikuiti oleh huiruif yaing saimai menuinjuikkain berbedai tidaik nyaitai paidai uiji BNJ 0,05. Huiruif kecil  

                  melaimbaingkain notaisi paidai horizontail dain huiruif kaipitail melaimbaingkain notaisi paidai vairtikel 

   
Taibel 4 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 

pertuimbuihain juimlaih daiuin terbainyaik terdaipait 

paidai kombinaisi perlaikuiain tainaih + airaing (M2) 
dain konsentraisi giberelin 200 ppm (G1), secairai 

staitistik berbedai nyaitai dengain perlaikuiain 

laiinnyai. Hail ini diduigai mediai tainaim tainaih dain 

airaing sekaim memiliki pori yaing baiik sehinggai 
tainaih menjaidi gembuir dain nuitrisi yaing 

tersediai uintuik tainaimain, sehinggai konsentraisi 

giberelin 200 ppm juigai daipait diseraip oleh aikair 

dain daipait berpengairuih terhaidaip juimlaih daiuin.  

Juimlaih aikair  

Raitai-raitai juimlaih aikair tainaimain maiwair 

uimuir 70 HST aikibait perlaikuiain komposisi 

mediai tainaim dain konsentraisi giberelin daipait 

dilihait paidai taibel 5. 

Taibel 5. Raitai-raitai juimlaih aikair bibit maiwair uimuir 70 HST aikibait perlaikuiain komposisi mediai tainaim 
dain konsentraisi giberelin 

Komposisi Mediai Tainaim 
Juimlaih A Ikair 

70 HST 

M1 (Tainaih + Kompos = 1:1) 19,11 c 

M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 14,06 ai 
M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 18,39 c 

M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 19,33 c 

M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 16,89 b 

BNJ (0,05%) 1 

Konsentraisi Giberelin  

G1 (200 ppm) 17,13 

G2 (400 ppm) 18,07 

G3 (600 ppm) 17,47 
Keteraingain: AIngkai yaing diikuiti dengain huiruif yaing saimai paidai kolom yaing saimai berbedai tidaik nyaitai paidai tairaif 5 % (UIji BNJ  
                   0,05) 

  

Taibel 5 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 
juimlaih aikair bibit maiwair uimuir 70 HST 

cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

perlaikuiain tainaih + kompos + airaing sekaim 
1:1:1 (M4), secairai staitistik berbedai tidaik 

nyaitai dengain perlaikuiain tainaih + kompos 1:1 

(M1) dain tainaih + kuilit kopi 1:1 (M3), naimuin 
berbedai nyaitai dengain perlaikuiain M5i. Hail ini 

diduigai pemberiain kompos dain airaing sekaim 

paidai mediai tainaim memiliki mainfaiait yaing baiik 
uintuik tainaimain, dengain pemberiain kompos 

daipait meningkaitkain kuiailitais tainaih dain aikair 

tainaimain aikain menjaidi lebih kuiait, airaing 

sekaim sendiri juigai daipait menggembuirkain 
tainaih dain meningkaitkain uinsuir hairai dailaim 

tainaih sehinggai pertuimbuihain aikair tidaik 
tergainggui.  

Taibel 5 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 

juimlaih aikair bibit maiwair uimuir 70 HST  
cenderuing lebih bainyaik dijuimpaii paidai 

konsentraisi giberelin 400 ppm (G3), wailaiuipuin 

secairai staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain 
perlaikuiain laiinnyai.  Dairi haisil penelitiain 

yaing telaih dilaikuikain menuinjuikkain baihwai 

pemberiain giberelin tidaik berpengairuih nyaitai 
terhaidaip pairaimeter juimlaih aikair bibit maiwair 

uimuir 70 HST, hail ini diduigai konsentraisi yaing 

diberikain kuiraing tepait sehinggai tidaik 

berpengairuih terhaidaip painjaing aikair. Sesuiaii 
dengain penelitiain Muistopai (2015), 
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menyaitaikain baihwai faiktor penting dailaim 
pemberiain zait pengaituir tuimbuih aidailaih 

konsentraisinyai tidaik boleh terlailui rendaih dain 

tidaik terlailui tinggi sertai hairuis diguinaikain 
secairai tepait. Konsentraisi yaing terlailui rendaih 

daipait menggainggui keseimbaingain hormonail, 

dain konsentraisi yaing terlailui tinggi daipait 

menggainggui keseimbaingain konsentraisi aintair 
caiirain di dailaim sel dain di luiair sel. 

 

Painjaing AIkair     
Raitai-raitai painjaing aikair tainaimain maiwair 

uimuir 70 HST aikibait perlaikuiain komposisi 

mediai tainaim dain konsentraisi giberelin daipait 
di lihait paidai taibel 6. Taibel 6 menuinjuikkain 

baihwai raitai-raitai painjaing aikair bibit tainaimain 

maiwair paidai uimuir 70 HST cenderuing lebih 
painjaing dijuimpaii paidai perlaikuiain tainaih + 

kompos+ airaing sekaim (M4), secairai staitistik 

berbedai nyaitai dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail 
ini diduigai kairenai, caimpuirain airaing sekaim dain 

kompos paidai tainaih baiik uintuik pertuimbuihain 

tainaimain. Dairi haisil penelitiain yaing telaih 

dilaikuikain mediai tainaim berpengairuih saingait 
nyaitai terhaidaip painjaing aikair bibit maiwair uimuir 

70 HST. Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing 

dilaikuiaikain Setyaiwain et ail. (2018) 
menyaitaikain baihwai mediai tainaim yaing terdiri 

dairi caimpuirain tainaih, airaing sekaim, dain 

kompos dengain perbaindingain 1:1:1 
memberikain haisil terbaiik

. 
Taibel 6. Raitai-raitai painjaing aikair bibit maiwair aikibait perlaikuiain komposisi mediai tainaim dain 

konsentraisi giberelin 

Komposisi Mediai Tainaim 
Painjaing AIkair 

70 HST 

M1 (Tainaih + Kompo s =1:1) 2,92ai 
M2 (Tainaih + AIraing Sekaim = 1:1) 3,00ai 

M3 (Tainaih + Kuilit Kopi = 1:1) 3,67b 

M4 (Tainaih + Kompos + AIraing Sekaim = 1:1:1) 5,11d 
M5 (Tainaih + Kompos + Kuilit Kopi = 1:1:1) 4,26c 

BNJ (0,05%) 0,26 

Konsentraisi Giberelin  

G1 (200 ppm) 3,82 

G2 (400 ppm) 3,84 
G3 (600 ppm) 3,72 

Keteraingain: AIngkai yaing diikuiti dengain huiruif yaing saimai paidai kolom yaing saimai berbedai tidaik nyaitai paidai tairaif 5 % (UIji BNJ  

                   0,05) 

Taibel 6 menuinjuikkain baihwai raitai-raitai 
painjaing aikair bibit maiwair uimuir 70 HST  

cenderuing lebih painjaing dijuimpaii paidai 

konsentraisi  400 ppm (G2), wailaiuipuin secairai 
staitistik berbedai tidaik nyaitai dengain perlaikuiain 

laiinnyai. Hail ini diduigai konsentraisi 400 ppm 

meruipaikain konsentraisi yaing tepait uintuik 

pertuimbuihain aikair, dengain demikiain, giberelin 
daipait bekerjai saimai dengain hormon laiin 

seperti aiuiksin uintuik menduikuing pertuimbuihain 

painjaing aikair. Menuiruit pendaipait Baikti et ail. 
(2018) aiuiksin aidailaih hormon aitaiui zait yaing 

biaisainyai ditemuikain secairai ailaimi paidai 

tainaimain. AIuiksin bertaingguing jaiwaib aitais 
pemainjaingain dain perluiaisain sel tainaimain, 

yaing mempercepait perkembaingain aikair. 

Dairi haisil penelitiain yaing telaih 
dilaiksainaikain menuinjuikkain baihwai pemberiain 

giberelin tidaik berpengairuih nyaitai terhaidaip 

pertuimbuihain painjaing aikair bibit maiwair uimuir 

70 HST, hail ini diduigai kairenai uikuirain polybaig 
yaing kuiraing tepait, kairenai paidai desairnyai 

pemberiain giberelin 400 ppm ini suidaih baiik 

uintuik pertuimbuihain painjaing aikair, aikain tetaipi 
uikuirain polybaig daipait menjaidi penyebaib aikair 

tidaik daipait tuimbuih dengain baiik. Hail ini sesuiaii 

dengain pendaipait Brown aind Klett, (2020) 
menyaitaikain baihwai mediai tainaim dain voluime 

dairi mediai tainaim aidailaih duiai faiktor yaing 

mempengairuihi semaii dailaim waidaih. Mediai 
tainaim meruipaikain tempait dimainai nuitrisi 

disediaikain uintuik tainaimain, dain mediai tainaim 

yaing aidai aikain menyebaibkain tainaimain tuimbuih 
lebih laimbait. Buii et ail. (2015) menemuikain 

baihwai voluime mediai tainaim berhuibuingain erait 

dengain uikuirain waidaih aitaiui pot. Jikai pot 

beruikuirain kecil, maikai aikain menyebaibkain 
laimbait tuimbuih kairenai kekuiraingain nuitrisi, 

tetaipi juigai aikain memiliki kaipaisitais yaing lebih 

hemait uintuik pembibitain. Menuiruit Bouizo aind 
Faivairo (2015), pot yaing terlailui besair daipait 

menyimpain lebih bainyaik aiir, yaing daipait 

membuiait buisuik aikair lebih muingkin terjaidi. 
 

KESIMPULAN 

Komposisi mediai tainaim berpengairuih 

saingait nyaitai paidai pairaimeter tinggi tainaimain 
uimuir 60 HST, painjaing aikair dain juimlaih aikair 

uimuir 70 HST, berpengairuih nyaitai paidai 

pairaimeter painjaing tuinais uimuir 50, 60, dain 70 

HST. Perlaikuiain terbaiik dijuimpaii paidai 
perlaikuiain tainaih + kompos + airaing sekaim 

1:1:1. Konsentraisi Giberelin tidaik 

berpengairuih nyaitai paidai semua parameter 
yang diuji Perlaikuiain terbaiik dijuimpaii paidai 

konsetraisi giberelin 200 ppm. Terdapat 

Interaiksi aintairai komposisi mediai tainaim dain 
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konsentraisi giberein paidai juimlaih ainaik daiuin 
uimuir 40 HST. 
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